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MOTTO  

 

"Moral yang baik adalah menghilangkan kebiasaan 

buruk seperti menjauhi sesuatu yang menjijikan, dan 

membiasakan kebiasaan baik hingga terasa nikmat."1 

Imam Al-Ghozali

 
1 Abu Hamid Al-Ghazali (1995). Neraca Beramal, terj. H.A 

Musthofa, Jakarta: Rineka Cipta,  hal. 90. 
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ABSTRAK 

BAGUS AHMAD FAUZAN, Pemanfaatan Media 
Sosial Tiktok “Hanan Attaki” dalam Menanamkan Nilai-nilai 
Moral Agama Islam Di SMAN 1 Piyungan, Bantul, 
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Penelitian ini mengarah pada eksplorasi potensi 
TikTok Hanan Attaki sebagai sarana dakwah di lingkungan 
sekolah menengah atas. Dengan memahami bagaimana pesan-
pesan moral dan agama disampaikan melalui platform ini, 
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang 
bagaimana media sosial dapat menjadi alat efektif untuk 
mengkomunikasikan nilai-nilai agama Islam kepada generasi 
muda, termasuk di dalam konteks pendidikan formal di 
sekolah 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 
mengambil latar di SMA Negeri 1 Piyungan. Subjek dalam 
penelitian ini terdiri atas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dan siswa. Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan, TikTok, khususnya 
konten yang disampaikan oleh Hanan Ataki, terbukti efektif 
dalam memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai moral 
kepada siswa. Video pendek yang mengajarkan tentang 
kesabaran, kejujuran, rasa syukur, dan ajaran agama mudah 
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Meskipun demikian, pemanfaatan media ini memerlukan 
pengawasan dan bimbingan dari guru serta orang tua untuk 
memastikan siswa tidak hanya memahami nilai-nilai tersebut, 
tetapi juga menginternalisasikannya dalam kehidupan nyata. 
Teori pembiasaan moral Ibnu Miskawaih sangat relevan dalam 
konteks pembelajaran moral melalui TikTok. Guru dan siswa 
sepakat bahwa kebiasaan baik yang diajarkan secara konsisten 
melalui konten TikTok Hanan Ataki dapat membantu siswa 
mengembangkan karakter yang kuat. Proses internalisasi nilai 
moral ini membutuhkan latihan dan dorongan berkelanjutan, 
baik melalui aktivitas di sekolah atau diluar sekolah. Respon 
siswa terhadap konten Hanan Ataki secara umum positif, di 
mana mereka merasa lebih termotivasi untuk berbuat baik dan 
meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran agama. 
Namun, terdapat tantangan dalam konsistensi penerapan nilai-
nilai tersebut, terutama jika tidak didukung oleh lingkungan 
yang kondusif. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah dan 
keluarga sangat diperlukan untuk memperkuat pendidikan 
moral siswa secara holistik. 

Kata Kunci: Media Sosial Tiktok, Hanan Attaki, Nilai Moral
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه
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 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 
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transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan يْ.َ..

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba كَتبََ   -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ   -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla قَالَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ   -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang 

al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ   -

رَةُ  - -al-madīnah al-munawwarah/al الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

madīnatul munawwarah 

 talhah  طَلْحَةْ   -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birr البِرُّ  -

 

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

 

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئٌ  -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  Wa innallāha lahuwa  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا  -

mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-Alhamdu lillāhi rabbi al  الْحَمْدُ Ϳِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -

`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar   الرَّ

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 
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 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْرٌ رَحِيْمٌ  -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً  - ّ๡ِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-

amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era digital, penggunaan media berbasis internet 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) semakin 

berkembang. YouTube telah menjadi salah satu platform yang 

banyak dimanfaatkan oleh guru dan siswa karena 

menyediakan beragam konten edukatif yang menarik dan 

mudah diakses. Di SMA N 1 Piyungan, YouTube telah 

digunakan sebagai media pembelajaran tambahan untuk 

menyampaikan materi PAI secara lebih interaktif. Video 

ceramah serta konten visual lainnya membantu siswa 

memahami konsep agama dengan lebih baik dibandingkan 

metode konvensional. Namun, meskipun YouTube 

memberikan banyak manfaat, tantangan seperti durasi video 

yang panjang dan kurangnya keterlibatan aktif siswa tetap 

menjadi kendala dalam menanamkan nilai moral siswa. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, media sosial lain 

seperti TikTok mulai diperkenalkan dalam pembelajaran PAI. 

TikTok memiliki keunggulan dalam menyajikan konten 

singkat yang padat informasi serta dikemas dengan gaya yang 

lebih menarik bagi remaja. SMA N 1 Piyungan mulai 

mengadaptasi TikTok sebagai media pembelajaran tambahan 
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yang melengkapi YouTube, dengan harapan dapat 

meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap materi 

PAI. Konten-konten pendek yang disajikan dalam format yang 

lebih ringan memungkinkan siswa lebih mudah menyerap 

pesan-pesan keagamaan dan nilai moral, sekaligus mendorong 

mereka untuk lebih aktif dalam mengkaji serta mendiskusikan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.  

Nilai-nilai moral yang disampaikan oleh Hanan Attaki 

mencakup beberapa aspek penting dalam pembentukan 

karakter. Misalnya, dalam salah satu videonya, Hanan Attaki 

menekankan pentingnya kejujuran dengan menceritakan kisah 

Rasulullah SAW yang selalu berkata benar meskipun dalam 

kondisi sulit. Untuk tanggung jawab, ia mengilustrasikan 

melalui pengalaman sehari-hari anak muda seperti menjaga 

amanah dalam persahabatan atau menjalankan tugas sekolah 

dengan baik. Nilai toleransi sering kali diangkat melalui pesan-

pesan yang mengajarkan untuk menghormati perbedaan 

agama dan budaya, seperti saling menghormati dalam 

keberagaman.  

Nilai-nilai ini selaras dengan ajaran Islam yang 

menekankan pentingnya akhlak mulia dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam beberapa videonya, Hanan Attaki juga 

mengajak generasi muda untuk menjauhi perilaku negatif 

seperti berbohong, menyakiti orang lain, dan lalai terhadap 
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kewajiban agama. Nilai-nilai ini disampaikan dengan gaya 

bahasa yang sederhana, dekat dengan anak muda, dan 

menggunakan analogi yang mudah dipahami.Video-video 

TikTok Hanan Attaki memiliki durasi singkat, tetapi mampu 

menyampaikan pesan yang padat dan bermakna. Gaya 

penyampaiannya yang interaktif dan menggunakan bahasa 

anak muda menjadikan kontennya mudah diterima oleh siswa 

SMA.2 

TikTok dipilih sebagai media untuk menyampaikan nilai-

nilai moral karena memiliki daya tarik yang besar di kalangan 

remaja. Data dari We Are Social dan Hootsuite menunjukkan 

bahwa 68% pengguna TikTok di Indonesia berusia 16-24 

tahun, yang sebagian besar merupakan kelompok remaja dan 

pelajar. Statistik ini mendukung relevansi TikTok sebagai 

platform yang efektif untuk menjangkau generasi muda 

dengan pesan moral yang singkat namun bermakna. TikTok 

dipilih sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai moral 

karena memiliki daya tarik yang besar di kalangan remaja. 

Data dari We Are Social dan Hootsuite menunjukkan bahwa 

TikTok adalah salah satu platform yang paling sering 

digunakan oleh remaja Indonesia. Konten yang berbasis video 

pendek sangat efektif dalam menyampaikan pesan kepada 

 
2 Febriana, A. (2021). Pemanfaatan TikTok Sebagai Media 

Dakwah: (Studi Kasus Ustad Syam, di akun @syam_elmarusy). 
KOMUNIDA: Media Komunikasi dan Dakwah, 11(02), hal. 180-194. 
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generasi yang cenderung menyukai informasi yang ringkas 

dan visual.3 

Penanaman nilai-nilai moral melalui TikTok Hanan Attaki 

memiliki relevansi yang kuat dengan konsep pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter adalah proses pembentukan 

kepribadian siswa yang mencakup pengembangan moral, 

etika, dan sikap sosial. Pendidikan karakter melibatkan tiga 

aspek utama, Pengetahuan Moral, siswa diajak memahami 

nilai-nilai moral secara mendalam melalui cerita-cerita dan 

analogi yang disampaikan dalam video. Perasaan Moral, gaya 

penyampaian Hanan Attaki mampu membangkitkan empati 

dan kesadaran emosional siswa terhadap pentingnya akhlak 

mulia. Tindakan Moral, siswa didorong untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-

hari, seperti menghormati guru, membantu teman, dan 

menjaga kejujuran. 

Dalam konteks pendidikan di SMA Negeri 1 Piyungan, 

penanaman nilai-nilai moral melalui TikTok Hanan Attaki 

dapat menjadi bagian dari upaya pendidikan berbasis 

teknologi. Guru dapat memanfaatkan konten-konten tersebut 

sebagai bahan diskusi di kelas, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih interaktif dan relevan dengan kehidupan siswa. Selain 

 
3 We Are Social & Hootsuite. (2023). Digital 2023: Global 

Overview Report. Diakses dari pada 7 Januari 2025. 
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itu, penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran juga 

membantu siswa memahami bahwa media sosial tidak hanya 

untuk hiburan, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk belajar 

dan memperbaiki diri. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami 

efektivitas pemanfaatan TikTok Hanan Attaki dalam 

menanamkan nilai-nilai moral agama Islam di kalangan siswa. 

Dengan menganalisis respons siswa dan dampak konten 

tersebut terhadap perilaku mereka, sekolah dapat 

mengevaluasi dan mengembangkan strategi pendidikan moral 

yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Integrasi teknologi digital dalam pendidikan dapat 

memperkuat internalisasi nilai-nilai moral dan religius dalam 

kehidupan siswa.4 Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah, guru, dan 

pembuat kebijakan dalam merancang  pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Dalam integrasi 

ini, guru diharapkan tidak hanya berperan sebagai fasilitator, 

tetapi juga sebagai mediator antara konten digital dan tujuan 

 

4 Bali, M. M. E. I., & Susilowati, S. (2019). Transinternalisasi Nilai-
Nilai Kepesantrenan Melalui Konstruksi Budaya Religius Di Sekolah. Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, 16(1), hal. 1-16. 
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pendidikan. Guru dapat memberikan arahan kepada siswa 

untuk mengkritisi konten TikTok Hanan Attaki dan 

menyesuaikannya dengan konteks kehidupan mereka. 

Contohnya, siswa dapat diajak membuat projek kelompok 

untuk menciptakan video TikTok yang mengandung pesan 

moral serupa, sehingga mereka tidak hanya menjadi 

konsumen, tetapi juga produsen konten positif. Langkah ini 

sejalan dengan konsep pembelajaran berbasis project based 

learning yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, integrasi teknologi digital dalam 

pendidikan tidak hanya memperkaya metode pengajaran, 

tetapi juga memperkuat internalisasi nilai-nilai moral dan 

religius dalam kehidupan siswa. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah, guru, dan 

pembuat kebijakan dalam merancang kurikulum yang relevan 

dengan era digital, sehingga mampu membentuk generasi yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki 

karakter yang kuat dan berakhlak mulia. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam konteks era digital yang didominasi oleh media 

sosial, pemanfaatan platform TikTok, khususnya melalui 

kanal 'Hanan Attaki', sebagai alat untuk menanamkan nilai-
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nilai moral agama Islam di kalangan siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Piyungan menghadapi sejumlah 

tantangan dan permasalahan. Pertama, munculnya informasi 

yang tidak terkendali di dunia maya dapat menimbulkan 

kekhawatiran terkait dengan kualitas konten yang disajikan 

oleh 'Hanan Attaki' di TikTok. Kedua, partisipasi siswa 

dalam mengakses dan merespons konten tersebut 

memunculkan pertanyaan mengenai sejauh mana mereka 

dapat menyerap dan menerapkan nilai-nilai moral agama 

Islam dari media sosial tersebut. Ketiga, dampak 

pemanfaatan media sosial TikTok 'Hanan Attaki' terhadap 

budaya sekolah, yang mencerminkan norma dan nilai-nilai 

di lingkungan pendidikan, perlu dieksplorasi untuk 

memahami sejauh mana pengaruhnya dalam membentuk 

karakter dan perilaku siswa di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Piyungan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan-

permasalahan tersebut guna mengembangkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang dampak pemanfaatan media 

sosial TikTok dalam konteks pendidikan nilai-nilai moral 

agama Islam di lingkungan sekolah. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, 
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maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja nilai-nilai moral yang diintegrasikan dalam 

konten TikTok Hanan Ataki untuk pendidikan moral 

siswa di SMA N 1 Piyungan? 

2. Bagaimana penanaman  nilai-nilai moral dengan sarana 

media sosial TikTok Hanan Ataki pada siswa di SMA 

N 1 Piyungan? 

3. Bagaimana respons dan persepsi siswa terhadap 

pemanfaatan TikTok Hanan Ataki sebagai upaya 

menanamkan nilai-nilai moral dalam konteks 

pendidikan di SMA N 1 Piyungan?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Dengan mengacu pada rumusan masalah tersebut, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai moral yang 

diintegrasikan dalam konten TikTok Hanan Ataki 

yang relevan dengan pendidikan moral bagi siswa di 

SMA N 1 Piyungan. 

b. Untuk menganalisis penanaman nilai-nilai moral 

melalui media sosial TikTok Hanan Ataki diterapkan 

pada siswa di SMA N 1 Piyungan. 

c. Untuk mengetahui respons dan persepsi siswa 

terhadap pemanfaatan TikTok Hanan Ataki dalam 
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menanamkan nilai-nilai moral sebagai bagian dari 

proses pendidikan di SMA N 1 Piyungan 

2. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis, 

diantaranya ialah : 

a. Manfaat teoritis 

Pengembangan Teori Komunikasi Digital dan 

Dakwah: Penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori komunikasi digital, 

terutama dalam konteks pemanfaatan media sosial 

untuk menyebarkan pesan dakwah agama Islam. 

Analisis terhadap konten 'Hanan Attaki' di TikTok 

dapat memperkaya pemahaman tentang dinamika 

komunikasi digital dalam membentuk pemikiran dan 

sikap masyarakat. 

Pemahaman Lebih Mendalam tentang Pengaruh 

Media Sosial dalam Pendidikan Nilai Agama: 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih 

mendalam tentang pengaruh media sosial, khususnya 

TikTok, dalam pendidikan nilai-nilai moral agama 

Islam di lingkungan sekolah. Hal ini dapat 

mendukung pengembangan teori terkait pendidikan 

agama dan karakter di era digital. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat untuk Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam 

pengembangan kurikulum atau metode 

pembelajaran berbasis nilai-nilai moral yang 

relevan dengan dinamika media sosial. 

Memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian keislaman dan pendidikan moral melalui 

media digital, khususnya dalam memanfaatkan 

konten kreator Islami seperti Hanan Ataki. 

Menginspirasi dosen dan peneliti untuk 

mengeksplorasi lebih jauh tentang integrasi 

media sosial dalam pembelajaran dan 

pembentukan karakter. 

2) Manfaat untuk Sekolah (SMA N 1 Piyungan) 

Memberikan panduan praktis bagi guru untuk 

memanfaatkan media sosial seperti TikTok 

sebagai alat bantu dalam pendidikan moral. 

Membantu sekolah memahami bagaimana konten 

digital dapat berperan dalam membentuk karakter 

siswa, sehingga dapat mengoptimalkan integrasi 

teknologi dalam proses pembelajaran. 

Meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

sekolah dalam menghadapi tantangan dan 

peluang yang ditawarkan oleh perkembangan 
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teknologi dan media sosial. 

3) Manfaat untuk Peneliti 

Membekali peneliti dengan pengetahuan tentang 

implementasi nilai-nilai moral melalui media 

sosial sebagai salah satu pendekatan 

pembelajaran.Memberikan wawasan tentang 

pentingnya literasi digital dan bagaimana 

memanfaatkan media sosial untuk tujuan positif, 

khususnya dalam pendidikan. Mendorong 

peneliti untuk lebih kritis dalam memilih dan 

memanfaatkan konten digital yang sesuai dengan 

nilai-nilai moral dan agama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pencarian literatur-literatur yang berkaitan 

dengan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya 

ilmiah yang relevan, diantaranya: 

1. Penelitian berjudul "Dakwah di Media Sosial (Studi 

Fenomenologi Dakwah di Instagram)" oleh Imas 

Mutiawati, seorang mahasiswa Program Studi Sarjana 

Sosial dengan jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

(KPI) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang. Skripsi ini 
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menyoroti fenomena dakwah yang semakin marak di 

Instagram, terutama di Indonesia, yang didukung oleh 

meningkatnya jumlah aktivis dakwah yang 

memanfaatkan platform ini. Dengan popularitas 

Instagram di kalangan generasi milenial dan 

pemahaman para da’i akan kekuatan platform ini, 

penelitian ini mendalam ke dalam strategi dan dampak 

dakwah di era audio visual. Analisis metode dakwah, 

termasuk Bil Lisan, Bil Hal, dan Bil Qalam, di 

Instagram memberikan pemahaman lebih mendalam 

tentang bagaimana para da'i menjalankan misi dakwah 

melalui berbagai fitur platform ini. Skripsi ini bertujuan 

untuk memberikan kontribusi pada literatur dan 

pemahaman ilmiah terkait pemanfaatan Instagram 

sebagai media dakwah, sekaligus memberikan panduan 

praktis bagi aktivis dakwah di era digital ini.5 

Penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada 

pemanfaatan TikTok Hanan Attaki dalam menanamkan 

nilai moral agama Islam kepada siswa SMA, khususnya 

dalam konteks pendidikan karakter formal di sekolah. 

Sementara itu, penelitian Imas Mutiawati membahas 

strategi dakwah di Instagram secara umum, menyoroti 

 
5 Imas Mutiawati (2018). Dakwah di Media Sosial (Studi 

Fenomenologi Dakwah di Instagram). Skripsi. Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
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metode Bil Lisan, Bil Hal, dan Bil Qalam oleh para 

aktivis dakwah untuk generasi milenial. Penelitian ini 

spesifik pada pengaruh konten terhadap siswa, 

sedangkan penelitian Imas lebih luas, mencakup 

strategi dakwah tanpa fokus pendidikan formal. 

Keduanya berkontribusi pada literatur dakwah digital 

dengan platform dan konteks audiens yang berbeda. 

2. Skripsi "Pemanfaatan Media TikTok sebagai Media 

Dakwah oleh Ikhwan Mukhlis" oleh Dinda Rizky 

Hayati (NIM. 1717102009) dari Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, 

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, 2021, membahas pemanfaatan 

aplikasi TikTok oleh Ikhwan Mukhlis sebagai platform 

dakwah. Ikhwan Mukhlis memanfaatkan TikTok untuk 

menyajikan konten dakwah yang sederhana, menarik, 

dan sesuai dengan tren viral, khususnya untuk kalangan 

remaja. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

alasan pemilihan TikTok, proses pembuatan konten, 

dan penentuan tema dakwah oleh Ikhwan Mukhlis. 

Metode analisis isi kualitatif dengan model Miles dan 

Huberman digunakan, dengan pengumpulan data 

melalui dokumentasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ikhwan Mukhlis 
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memilih TikTok karena dianggap efektif mencapai 

target remaja dan populer pada saat itu. Proses 

pembuatan kontennya melibatkan persiapan peralatan, 

penentuan materi, produksi video, penyuntingan, dan 

publikasi. Materi dakwah dipilih berdasarkan 

fenomena viral dan merujuk pada kitab-kitab referensi. 

Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam 

tentang strategi dakwah Ikhwan Mukhlis di TikTok, 

menunjukkan dampak dan relevansi dakwah dalam 

konteks media sosial, khususnya di kalangan remaja.6 

Penelitian ini membahas pemanfaatan TikTok oleh 

Hanan Attaki untuk menanamkan nilai-nilai moral 

agama Islam pada siswa SMA, dengan fokus pada 

pendidikan karakter. Sebaliknya, penelitian Dinda 

Rizky Hayati menyoroti strategi dakwah Ikhwan 

Mukhlis di TikTok, termasuk proses pembuatan konten 

dan tema dakwah yang mengikuti tren viral. Penelitian 

ini berorientasi pada internalisasi nilai moral dalam 

lingkungan pendidikan formal, sedangkan Dinda 

meneliti pendekatan kreatif dan teknis Ikhwan Mukhlis 

dalam memanfaatkan TikTok sebagai media dakwah 

 
6 Dinda Rizky Hayati (2021). Pemanfaatan Media TikTok sebagai 

Media Dakwah oleh Ikhwan Mukhlis. Skripsi. Fakultas Dakwah 
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. 
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umum. Selain itu, penelitian ini menekankan aplikasi 

dakwah pada siswa, sementara Dinda lebih luas 

mencakup khalayak remaja secara umum. 

3. Skripsi dengan judul "TikTok sebagai Media Dakwah: 

Analisis Media Siber Terhadap Fenomena Dakwah 

pada Akun @thenameisbil" yang diajukan oleh 

Navishah Chantika Augustine untuk memenuhi 

sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Strata I di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2021, 

membahas fenomena dakwah melalui media sosial 

TikTok, dengan fokus pada akun @thenameisbil. 

Dalam era digital, TikTok menjadi salah satu platform 

yang digunakan untuk menyebarkan dakwah. Akun 

@thenameisbil menjadi objek kajian, di mana 

dakwahnya dianalisis melalui perspektif media siber. 

Penulis, Navishah Chantika Augustine, berusaha 

menjelaskan bagaimana fenomena dakwah di TikTok 

dapat diinterpretasikan dalam konteks media siber. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai penggunaan 

TikTok sebagai media dakwah, terutama melalui akun 

@thenameisbil. Metode analisis media siber digunakan 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi dampak serta 



16 
 

karakteristik dakwah yang disajikan melalui platform 

ini. Skripsi ini memiliki nilai signifikan dalam 

menggali potensi dakwah di dunia maya, khususnya di 

TikTok, dan memberikan wawasan tentang bagaimana 

media siber mempengaruhi persepsi dan penyebaran 

pesan dakwah di era digital.7 

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan TikTok oleh 

Hanan Attaki untuk menanamkan nilai-nilai moral 

agama Islam dalam konteks pendidikan siswa SMA, 

dengan penekanan pada internalisasi nilai moral dan 

pendekatan pendidikan karakter. Sebaliknya, skripsi 

Navishah Chantika Augustine meneliti fenomena 

dakwah di akun TikTok @thenameisbil melalui 

perspektif media siber, menganalisis karakteristik dan 

dampak dakwah secara umum di era digital. Penelitian 

ini berorientasi pada aplikasi dakwah dalam pendidikan 

formal, sementara Navishah menyoroti peran TikTok 

sebagai platform dakwah dan dampaknya pada persepsi 

masyarakat luas. 

4. Penelitian berjudul "Dakwah Melalui Media Sosial 

Instagram: Analisis Isi Pesan Dakwah pada Akun 

 
7 Navishah Chantika Augustine (2021). TikTok sebagai Media 

Dakwah: Analisis Media Siber Terhadap Fenomena Dakwah pada Akun 
@thenameisbil. Skripsi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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@Ahilmanfauzi" oleh Lia Marsela, membahas peran 

Instagram sebagai media dakwah, terutama pada akun 

@ahilmanfauzi^1^. Dakwah, sebagai kewajiban 

Muslim, perlu beradaptasi dengan perkembangan 

zaman, dan Instagram sebagai media komunikasi visual 

tanpa batasan usia menjadi sarana efektif untuk 

menyampaikan pesan dakwah. Ustadz Hilman Fauzi, 

melalui akun @ahilmanfauzi, terkenal sebagai da'i 

muda yang sukses menyampaikan pesan dakwah secara 

santun dan segar. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

isi pesan dakwah pada akun tersebut dengan 

pendekatan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pesan dakwah yang dominan terfokus pada 

Aqidah (kepercayaan), Syariah (ibadah), dan Akhlak 

(perilaku baik). Pesan Akhlak menjadi fokus utama, 

menekankan pada pembentukan karakter positif dalam 

kehidupan sehari-hari.8 

Penelitian ini membahas pemanfaatan TikTok Hanan 

Attaki untuk menanamkan nilai-nilai moral agama 

Islam dalam konteks pendidikan formal siswa SMA. 

Sebaliknya, skripsi Lia Marsela menganalisis isi pesan 

 
8 Lia Marsela (2022). Dakwah Melalui Media Sosial Instagram: 

Analisis Isi Pesan Dakwah pada Akun @Ahilmanfauzi. Skripsi. Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung. 
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dakwah di Instagram pada akun @ahilmanfauzi dengan 

fokus pada Aqidah, Syariah, dan Akhlak, khususnya 

pembentukan karakter positif. Penelitian ini mengkaji 

pengaruh konten pada pendidikan karakter, sementara 

penelitian Lia lebih menyoroti analisis isi pesan 

dakwah secara visual. Keduanya meneliti dakwah 

digital tetapi dengan platform, audiens, dan pendekatan 

yang berbeda. 

5. Skripsi berjudul "Efektivitas Dakwah Melalui Media 

Sosial dalam Menjawab Problematika Remaja Desa 

Meureubo Kec. Suka Makmue Kab. Nagan Raya" oleh 

Yuli Anariza (NIM. 180402103) dari Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 

Banda Aceh, membahas urgensi dakwah melalui media 

sosial sebagai solusi dalam mengatasi problematika 

remaja di era globalisasi teknologi. Masa remaja, 

sebagai fase transisi dari kanak-kanak ke dewasa, 

menunjukkan dampak signifikan dari pengaruh 

lingkungan dan perkembangan teknologi. Remaja di 

Desa Meureubo, Kecamatan Suka Makmue, 

Kabupaten Nagan Raya, kerap menghadapi sejumlah 

masalah seperti bullying, pergaulan bebas, kecanduan 

gadget, dan rasa insecure. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk melihat gambaran problematika 



19 
 

tersebut dan mengevaluasi efektivitas dakwah melalui 

media sosial dalam memberikan solusi. Penggunaan 

media sosial sebagai sarana dakwah terbukti efektif, 

memberikan kemudahan dalam menjangkau dan 

memengaruhi remaja. Dakwah melalui media sosial 

menjadi alternatif yang relevan untuk menjawab 

problematika remaja, khususnya di desa, karena 

mampu memberikan akses mudah kepada remaja yang 

ingin memperdalam ilmu agama. Teknik pengumpulan 

data melibatkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, dengan analisis kualitatif untuk 

menyajikan gambaran problematika dan efektivitas 

dakwah melalui media sosial.9 Hasil penelitian ini 

memberikan landasan penting untuk menggali potensi 

dakwah melalui media sosial sebagai instrumen efektif 

dalam membantu mengatasi problematika yang 

dihadapi remaja di desa tersebut. 

Penelitian ini mengeksplorasi pemanfaatan TikTok 

Hanan Attaki dalam menanamkan nilai-nilai moral 

agama Islam pada siswa SMA melalui pendekatan 

pendidikan moral. Sementara itu, penelitian Yuli 

 
9 Yuli Anariza (2022). Efektivitas Dakwah Melalui Media Sosial 

dalam Menjawab Problematika Remaja Desa Meureubo Kec. Suka 
Makmue Kab. Nagan Raya. Skripsi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
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Anariza meneliti efektivitas dakwah media sosial 

dalam mengatasi problematika remaja desa terkait isu 

sosial seperti bullying dan kecanduan gadget. Fokus 

penelitian ini pada pendidikan formal dan platform 

TikTok berbeda dengan penelitian Yuli yang mengkaji 

efek dakwah untuk menyelesaikan masalah remaja 

secara umum melalui berbagai media sosial. Keduanya 

memanfaatkan media sosial, tetapi dengan konteks, 

platform, dan tujuan spesifik yang berbeda. 

Penelitian berjudul "Pemanfaatan Media Sosial Tiktok 

'Hanan Attaki' Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moral 

Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Piyungan" memiliki beberapa perbedaan utama 

dibandingkan dengan penelitian serupa. Pertama, 

penelitian ini menitikberatkan pada penerapan nilai-

nilai moral agama Islam di kalangan siswa SMA, 

sebuah kelompok yang secara khusus berada dalam 

lingkungan pendidikan formal. Hal ini berbeda dengan 

penelitian lain yang umumnya berfokus pada media 

sosial sebagai sarana dakwah untuk audiens luas tanpa 

batas usia. Kedua, penelitian ini menggunakan objek 

studi spesifik, yaitu konten dakwah dari akun TikTok 

Hanan Attaki, yang memiliki karakteristik 

penyampaian pesan religius yang santai namun 

berbobot, menarik bagi generasi muda. Kebanyakan 
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penelitian sebelumnya memilih akun lain atau mengkaji 

dakwah di media sosial tanpa memusatkan perhatian 

pada figur atau pendekatan Hanan Attaki secara khusus. 

Selanjutnya, penelitian ini menyoroti 

penanaman nilai-nilai moral melalui konten dakwah 

tersebut, yang tidak hanya memberikan informasi 

keagamaan tetapi juga membentuk karakter siswa SMA 

dalam aspek moral dan etika Islami. Dalam hal ini, 

penelitian tidak sekadar menganalisis isi atau 

efektivitas dakwah, melainkan juga mengamati 

dampaknya dalam pengembangan nilai-nilai moral di 

lingkungan pendidikan. Terakhir, penelitian ini 

menawarkan pendekatan kontekstual dengan 

menghubungkan media sosial sebagai alat dakwah 

dengan institusi pendidikan formal, yaitu sekolah 

negeri, yang memungkinkan pengaruh langsung 

terhadap siswa di lingkungan sekolah. Hal ini 

memberikan perspektif baru dalam pemanfaatan media 

sosial sebagai bagian dari pendidikan karakter, 

khususnya di lembaga pendidikan formal, sehingga 

memiliki nilai kontribusi yang signifikan dalam 

mengembangkan dakwah Islam berbasis pendidikan. 

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan 

konten TikTok Hanan Attaki untuk menanamkan nilai 
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moral agama Islam secara spesifik di kalangan siswa 

SMA dalam lingkungan pendidikan formal, berbeda 

dengan penelitian lain yang umumnya membahas 

dakwah di media sosial untuk audiens yang lebih luas. 

Dengan pendekatan kontekstual, penelitian ini tidak 

hanya mengkaji konten dan efektivitas dakwah tetapi 

juga dampaknya dalam pembentukan karakter siswa. 

Selain itu, penelitian ini menghubungkan dakwah 

melalui media sosial dengan institusi pendidikan 

formal, memberikan kontribusi unik pada 

pengembangan dakwah Islam berbasis pendidikan 

karakter.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan kegiatan penelitian di 

SMAN 1 Piyungan, secara sederhana telah penulis uraikan 

hasil-hasil penelian ِ tentangِ “Pemanfaatan Media Sosial 

Tiktok “Hanan Attaki” Dalam Menanamkan Nilai-nilai Moral 

Agama Islam di SMAN 1 Piyungan, Bantul, Yogyakarta ”. ِ

Adapun ِ kesimpulan ِ dapat ِ diambilِ dari ِ penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. TikTok, khususnya konten yang disampaikan oleh Hanan 

Ataki, terbukti efektif dalam memperkenalkan dan 

menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa. Video 

pendek yang mengajarkan tentang kesabaran, kejujuran, 

rasa syukur, kepedulian sosial, kedisiplinan dan ajaran 

agama mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Meskipun demikian, pemanfaatan media ini 

memerlukan pengawasan dan bimbingan dari guru serta 

orang tua untuk memastikan siswa tidak hanya memahami 

nilai-nilai tersebut, tetapi juga menginternalisasikannya 

dalam kehidupan nyata. 

2. Penanaman nilai moral siswa melalui media sosial TikTok 

Hanan Attaki, dalam pendidikan moral di SMA N 1 

Piyungan telah memberikan dampak positif bagi siswa 

dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dalam 
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kehidupan sehari-hari. Konten yang disajikan oleh Hanan 

Ataki menjadi sarana edukatif yang menarik, mudah 

dipahami, dan relevan dengan tantangan yang dihadapi 

remaja. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, rasa 

syukur, kepedulian sosial, dan kedisiplinan semakin 

tertanam dalam diri siswa melalui penyampaian yang 

ringan dan inspiratif. Dengan bimbingan dari guru dan 

pendampingan orang tua, pemanfaatan media sosial ini 

dapat menjadi alat yang efektif dalam membentuk 

karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, 

tetapi juga berakhlak mulia. 

3. Respon siswa terhadap konten Hanan Ataki secara umum 

positif, di mana mereka merasa lebih termotivasi untuk 

berbuat baik dan meningkatkan pemahaman mereka 

tentang ajaran agama. Namun, terdapat tantangan dalam 

konsistensi penerapan nilai-nilai tersebut, terutama jika 

tidak didukung oleh lingkungan yang kondusif. Oleh 

karena itu, kolaborasi antara sekolah dan keluarga sangat 

diperlukan untuk memperkuat pendidikan moral siswa 

secara holistik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, saran 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saean untuk Pendidikan Agama Islam 

Disarankan kepada guru Pendidikan Agama Islam harus 
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memiliki kerja sama untuk meningkatkan sinergitas di 

dalam pembelajaran Agama Islam untuk menyampaikan 

nilai-nilai moral kepada peserta didik. Terlebih pada era 

digital kita juga bisa menggunakan media sosial untuk 

menggali informasi berupa ilmu dam pemgetahuan 

tentang agama Islam yang lebih bisa dipahami oleh 

peserta didik. Salah satunya media sosial Tiktok yang di 

dalamnya terdapat beberapa creator video yang 

dikhususkan untuk dakwah dalam rangka menyampaikan 

pesan-pesan moral untuk khalayak umum dan kaum 

remaja.  

2. Saran untuk sekolah 

Pihak sekolah harus memperhatikan kebijakan 

penggunaan telepon seluler yang bisa digunakan siswa di 

dalam sekolah, bahwa penggunaan telepon seluler akan 

jauh lebih bermanfaat ketia digunakan untuk belajar dan 

mencari referensi pengetahuan yang lebih luas. Oleh 

karenanya kebijakan penggunaan telepon seluler bisa 

lebih dimaksimalkan lagi untuk kepentingan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

akan lebih baik lagi untuk peneliti selanjutnya agar bisa 

lebih luas lagi dalam meneliiti hal yang sama mengenai 

dampak positif dan negatif untuk guru dan siswa seperti 

apa dan mengembangkan lagi struktur penelitian agar 
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pembaca lebih menemukan hal baru seputar penelitian ini
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